
 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara angkatan 2014 

penderita AV mengalami AV 

derajat ringan dengan efloresensi 

papulo komedonal (56,5%). 

2. Seluruh mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas 

Tarumanagara angkatan 2014 

penderita AV menggunakan sabun 

wajah sebagai pembersih wajah 

(100%) terutama sabun pembersih 

wajah berbahan dasar cair (89,9%). 

3. Mayoritas mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas 

Tarumangara angkatan 2014 

penderita AV menggunakan 

kosmetika pelembab wajah (69,6%) 

dan kebanyakan tidak mengetahui 

bahan dasar pelembab wajah yang 

digunakan (46,7%). 

4. Mayoritas mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas 

Tarumanagara angkatan 2014 

penderita AV menggunakan tabir 

surya wajah (58%) terutama 

berbahan dasar krim (30,4%). 

5. Mayoritas mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas 

Tarumanagara angkatan 2014 

penderita AV menggunakan 

kosmetika penipis scrub (31,9%). 

6. Mayoritas mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas 

Tarumanagara angkatan 2014 

penderita AV menggunakan bedak 

(91,3%). Bedak tabur (47,8%) dan 

bedak padat (43,5%). Kebanyakan 

merasa kosmetika dekoratif 

memperberat masalah AV yang 

dialami (39,1%). 

 

SARAN 

1. Disarankan pada penelitian 

selanjutnya dapat mencari 

hubungan antara kosmetika sehari-

hari yang berpengaruh baik atau 

tidak baik terhadap AV. 

2. Diharapkan pula menggunakan 

pertanyaan yang lebih terinci 

misalnya, bagaimana cara 

responden membersihkan wajah, 

berapa lama perawatan yang telah 

dilakukan, dan bagaimana riwayat 

AV yang diderita oleh reponden. 
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